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ABSTRAK 

Kejadian buruk setelah mendonor sangat erat kaitnya dengan kecemasan pendonor sebelum 

mendonorkan darah. Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui tingkat kecemasan 

pendonor darah. Rancangan penelitian ini yaitu desktriptif kuantitatif. Teknik sampling yaitu 

total sampel dengan jumlah sampel sebanyak 79 responden. Kuisioner yang digunakan yaitu 

State Trait Anxiety Inventory. Analisis data menggunakan analisis univariat dengan hasil akhir 

jumlah skor dikategorikan 20-39 kecemasan ringan, 40-59 kecemasan sedang dan 60-80 

kecemasan berat pada masing-masing skor state dan trait. Hasil penelitian yaitu kecemasan 

state kategori ringan yaitu  55 (79,6%), kecemasan sedang 23 (29,1%) dan  kecemasan berat 1 

(1,3%) responden. Sedangkan pada tingkat kecemasan trait pada kategori sedang yaitu 52 

(72,2%), kecemasan  ringan 20 (25,3%) dan  kecemasan berat 2 (2,5%) responden. Simpulan 

penelitian ini yaitu pendonor sebagian besar memiliki kecemasan state ringan dan kecemasan  

trait pada kategori sedang, selain itu masih terdapat pendonor yang mengalami kecemasan 

berat pada skor state dan trait. Oleh karena itu, pertimbangan untuk mengkaji pendonor 

sebelum donor darah perlu dilakukan dan pemberian konseling mengenai donor darah oleh 

perawat atau petugas donor. 

Kata Kunci: Donor Darah, Pendonor, Tingkat Kecemasan 

 

ABSTRACT 

Adverse event after donor is very closely related to donor anxiety before donating blood. The 

purpose of this study, to determine the level of anxiety blood donors in the car blood donor 

unit held at the University of Padjadjaran.The design of this study is quantitative desktriptif. 

The sampling technique used is total sample with the number of samples of 79 respondents. 

The data were collected using the State Trait Anxiety Inventory Questionnaire. Analysis of 

this study data using univariate analysis with the final result number of scores categorized 

20-39 mild anxiety, 40-59 medium anxiety and 60-80 severe anxiety on each  state and trait 

score. The results showed that anxiety level on mild category anxiety as much as 55 (79,6%) 

respondents, moderate anxiety as much as 23 (29,1%) of respondent and anxiety severe 1 

(1,3%) responder. While on the level of trait anxiety in the moderate category that is 52 

(72.2%) respondents, mild anxiety as many as 20 (25.3%) and  severe anxiety 2 (2.5%) 

respondents. Conclusions from this study show that most donors have mild state anxiety and 

moderate trait anxiety in the moderate category, but there are still donors who experience 

severe anxiety on state and trait scores. Therefore, consideration for assessing donors before 

blood donation is necessary and providing counseling on blood donors by nurses or donor 

officers. 

Keywords: Anxiety Level, Blood Donor, Donors  

 
Naskah diterima: 24 Desember 2018, direvisi: 10 Maret 2019, dipublikasi : 15 April 2019  



Jurnal Keperawatan BSI, Vol. VII   No. 1  April 2019 
 

ISSN: 2338-7246, e-ISSN: 2528-2239   77 
http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/jk 
 

PENDAHULUAN 

Kurangnya ketersediaan labu darah 

merupakan permasalahan serius yang 

dihadapi oleh dunia. Salah satu penyebab 

kurangnya ketersediaan darah yaitu karena 

adanya kejadian buruk (adverse event) 

setelah mendonorkan darah darah. 

Berdasarkan penelitian Eder (2008) dalam 

Newman (2014) kejadian buruk setelah 

mendonorkan darah dapat menurunkan 

kunjungan pendonor untuk mendonorkan 

darahnya kembali sehingga dapat 

menurunkan jumlah ketersediaan 

darah.Kejadian buruk yang dialami oleh 

pendonor yang dapat terjadi yaitu dari 

kejadian buruk ringan hingga yang berat. 

Kejadian buruk ringan terdiri dari pingsan, 

berkeringat, pucat, pusing, mual dan malaise. 

Sedangkan kejadian buruk sedang yaitu 

terdiri dari muntah, bradikardi, pernapasan 

cepat dangkal, hiperventilasi dan penurunan 

kesadaran. Terakhir, kejadian buruk berat 

yaitu kejang dan Hiperventilasi parah 

(Fundação Hemominas, 2012 ; Silva, 2014). 

Kejadian buruk setelah mendonorkan darah 

di Australia berjumlah 33.208 kejadian yang 

dilaporkan dari tahun 2012-2013 (National 

Blood Authority Australia, 2013).  

Reaksi vasovagal merupakan reaksi yang 

paling sering ditemukan pasca donor darah. 

Reaksi vasovagal kejadian buruk (adverse 

event) sangat erat kaitanya dengan 

kecemasan. Mayoritas pendonor yang 

mengalami reaksi vasovagal sebanyak 85% 

mengaku cemas sebelum mendonorkan darah 

(Marwaha, 2012). Kejadian buruk dapat 

menjadi prediktor kecemasan dan kejadian 

buruk (reaksi vasovagal) dapat disebabkan 

oleh kecemasan (Vandongen, 2013). 

Kecemasan merupakan perasaan yang 

muncul akibat adanya suatu rangsangan yang 

mengancam dengan objek yang tidak jelas 

(Spielberger, 1976). Kecemasan yang 

dirasakan oleh pendonor berdasarkan 

penelitian Van Donge (2014) yaitu berupa 

takut pada suntikan, takut akan pingsan, takut 

sakit, takut darah sebelum mendonorkan 

darah dan takut pada lingkungan medis. 

Penelitian lain di India secara kualitatif 

memaparkan, pendonor darah takut tubuhnya 

akan lemah setelah donor darah, takut jarum 

suntik, permasalahan medis, dan efek 

samping setelah donor darah (Siromani, 

2015). Berdasarkan penelitian Clowes dan 

Masser (2012) yang dilakukan di Australia 

melibatkan 76 responden menunjukan hasil 

bahwa pendonor akan lebih cemas saat 

melihat perlengkapan alat donor darah seperti 

jarum dan  labu darah. Perasaan takut yang 

dirasakan oleh pendonor merupakan 

penilaian intelektual terhadap rangsangan 

berbahaya, sedangkan kecemasan adalah 

respon emosional terhadap penilaian tersebut. 

(Wignyosoebroto,1981 ; Purba, 2009) 

Kecemasan merupakan emosi yang mendasar 

yang dimiliki oleh individu. Kecemasan 

dalam teori Spielberger memiliki tingkat dari 

ringan hingga berat. kecemasan terbagi 

menjadi dua yakni kecemasan sesaat (state 

anxiety) yaitu kecemasan sesaat yang 

membuat individu merasa terancam dan 

kecemasan dasar (trait anxiety) yaitu 

kecemasan yang menetap pada diri individu 

berdasarkan pengalaman yang dirasakan 

(Spielberger, 1976). Penelitian mengenai 

kecemasan pada pendonor darah oleh Kılıc 

dkk (2013) melibatkan 100 pendonor dimana 

50 pendonor darah dan 50 pendonor platelet. 

Hasil penelitian menyatakan kecemasan 

pendonor ada pada kategori ringan hingga 

sedang. Penelitian lain mengenai kecemasan 

pada pendonor darah pernah dilakukan oleh 

Hoogerwerf dkk (2017) melibatkan 1106 

pendonor. Penelitian tersebut menyatakan 

57% pendonor mengalami pengalaman 

negatif pada pertama kali donor darah.  

Kecemasan juga berdampak pada psikologis 

dan fisiologis tubuh seseorang (Spielberger, 

1976). Berdasarkan hasil observasi peneliti, 

pendonor seringkali mengungkapkan 

perasaan cemasnya dengan selalu 

menanyakan prosedur donor darah, menangis 

dan menjerit saat melihat jarum suntik 

bahkan beberapa mengalami peningkatan 

tekanan darah sehingga prosedur donor darah 

harus ditunda. Donor darah juga 

mempengaruhi hormonal pendonor. Tingkat 

stress dan kortisol pada pendonor darah 

secara signifikan meningkat saat melakukan 

donor darah. Perbedaan juga terlihat pada 
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pendonor perempuan, dimana pendonor 

perempuan lebih tinggi tingkat stress dan 

kortisol dibandingkan dengan laki-laki 

(Hoogerwerf, 2017). Hasil riset Ahmed 

(2006) di Nigeria 51 orang dari 124 pendonor 

mengalami sinkop/pingsan 15-30 menit 

setelah mendonorkan darah, Dimana 25% 

penyebab sinkop/pingsan adalah kecemasan. 

Senada dengan penelitian France Penelitian 

yang dilakukan oleh Vandongen dkk (2013) 

memaparkan, pendonor yang mengalami 

reaksi vasovagal akan berkurang untuk 

kembali ke donor berikutnya. 

Perawat sebagai salah satu tenaga kesehatan 

tidak luput dalam perawatan pendonor. 

Perawat yang bertugas sebagai staff donor 

darah bertugas menyaring pendonor dengan 

tepat. Perawat memastikan pendonor dalam 

keadaan baik dan darahnya tidak merugikan 

penerima donor dan dirinya sendiri. Perawat 

juga bertugas memberikan konseling dan 

perawatan sebelum donor, saat donor serta 

sesudah donor darah. (WHO, 2002)  Perawat 

bertugas mengkaji pendonor dan 

memberikan informasi seputar donor darah. 

Perawat juga bekerjasama dengan tenaga 

profesional lainnya dalam rangka 

mempromosikan manfaat donor darah. 

(Macintyre, 2017). Melihat peran dan tugas 

perawat dalam kegiatan donor darah, maka 

perawat juga harus memperhatikan kondisi 

psikologis dari calon pendonor.  

Berdasarkan paparan diatas, maka penting 

untuk melakukan penelitian mengenai tingkat 

kecemasan pendonor sebelum mendonorkan 

darah. Perawat dapat mengetahui kondisi 

kecemasan yang dirasakan pendonor untuk 

menghindari kejadian buruk (adverse event) 

selama atau setelah mendonor dan dapat 

mempertahankan pendonor untuk 

mendonorkan darahnya kembali. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Pengambilan data 

dilakukan sebelum pendonor mendonorkan 

darahnya darah. Penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat kecemasan pendonor 

darah di mobil unit donor darah yang 

diselenggarakan di Universitas Padjadjaran. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa aktif dan civitas Universitas 

Padjadjaran yang telah mendaftar untuk 

mendonorkan darahnya di Universitas 

Padjadjaran melalui mobil unit donor darah 

Palang Merah Indonesia (PMI) pada tanggal 

29 Juni 2018 yaitu sebanyak 89 orang. 

Kriteria responden yaitu seluruh mahasiswa 

dan civitas akademika universitas 

padjadajaran yang telah mendaftar untuk 

mendonorkan darah pada hari penelitian. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik total sampling. Sampel 

penelitian ini berjumlah 89 orang dengan 10 

pendonor yang pergi meninggalkan tempat 

donor tanpa sepengetahuan peneliti. 

Sehingga sampel penelitian berjumlah 79 

orang.   

Instrumen penelitian ini terdiri dari 

karakteristik demografi dan Instrumen 

kecemasan yaitu STAI (State Trait Anxiety 

Inventory) dari Charles D. Spielberger. 

Instrumen kecemasan terdapat dua bagian 

yaitu bagian pertama  Kecemasan sesaat 

(state anxiety) form Y-1 terdiri dari 20 butir 

pertanyaan yang menggambarkan perasaan 

responden “saat ini”. Bagian kedua yaitu 

Kecemasan dasar (trait anxiety) form Y-2 

terdiri dari 20 butir pertanyaan yang 

menggambarkan perasaan yang “biasanya” 

dimiliki oleh responden. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 

likert. Instrumen ini telah diuji validitas 

dengan nilai interval 0,88 dan uji reliabilitas 

nya dengan hasil nilai alpha untuk state 

anxiety 0,93 dan untuk trait anxiety 0,91 

yang berarti mempunyai kekuatan yang kuat 

(McDowell I., 2006). Penelitian ini 

menggunakan analisis univariat. Data yang 

telah di skoring di jumlah dengan nilai 

minimun 20 dan maksimum 80. Kecemasan 

pendonor dikategorikan dengan nilai skor 20-

39 kecemasan ringan, 40-59 kecemasan 

sedang dan 60-80 kecemasan berat pada 

masing-masing kecemasan state dan trait. 

Pengambilan data dilakukan setelah 

mendapatkan ijin penelitian dari Komite Etik 

Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran 

dan  Ketua Palang Merah Indonesia kab 

Sumedang serta Ketua Panitia Penyelenggara 
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donor darah. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuisioner 

kepada responden saat registrasi donor darah.

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diketahui  tingkat kecemasan 

sesaat (state) pada pendonor darah lebih dari 

setengahnya mengalami kecemasan ringan, 

sedangkan pada tingkat kecemasan dasar 

(trait) pendonor darah lebih banyak pada 

kecemasan sedang. 

 

Tabel Distribusi frekuensi dan persentase 

responden berdasarkan tingkat 

kecemasan sesaat (State Anxiety) dan 

kecemasan dasar (Trait Anxiety) (n=79) 

 

Tingka

t 

Kecem

asan 

State Trait 

Freku

ensi 

(f) 

Persen

tase 

(%) 

Freku

ensi  

(f) 

Persen

tase 

(%) 

Kecem

asan 

Ringan 

55 79,6 % 20 25,3 % 

Kecem

asan 

Sedang 

23 29,1 % 52 72,2 % 

Kecem

asan 

Berat 

1 1,3 % 2 2,5 % 

Jumlah 79 100 % 79 100 % 

Sumber: data primer 

Hasil penelitian juga menunjukan responden 

yang mengalami kecemasan sesaat (state) 

sedang paling banyak  mengalami kecemasan 

dasar (trait) sedang. 

 

Tabel  silang kecemasan sesaat (state) 

kategori sedang pada kecemasan dasar 

(trait) 

Kecemasan 

Sesaat (State) 
Kecemasan dasar (trait) 

 

 

Ringan Sedang Berat 

   

Sedang 
6 (26,08 

%) 

15 

(65,21 

%) 

2 (8,69 

%) 

    

Data : Sumber Primer 

 

Hasil penelitian juga menunjukan sebagian 

besar responden termasuk dalam kategori 

remaja akhir. Dilihat dari jenis kelamin, lebih 

dari setengah responden adalah wanita. 

Sedangkan berdasarkan fakultas, sebagian 

besar pendonor darah berasal dari fakultas 

non kesehatan (Hukum, Ekonomi dan Bisnis, 

MIPA, FISIP, Peternakan, dan FTIP) dengan 

angkatan terbanyak dari angkatan 2017 dan 

paling sedikit dari angkatan 2014. 

Berdasarkan jumlah kunjungan donasi yang 

paling banyak yaitu kunjungan dengan 

frekuensi 3-4 kali. 

 

Tabel Distribusi frekuensi dan persentase 

responden berdasarkan  karakteristik 

responden (n=79) 

Karateristik 

Responden 

Frekuen

si (f) 

Persenta

se (%) 

Usia   

a. Remaja akhir 

(17-25 tahun) 

79 100 % 

Jenis kelamin   

a. Laki-laki 30 38 % 

b. Perempuan 49 62 % 

Fakultas   

a. Hukum 40 50,6 % 

b. Ekonomi dan 

Bisnis 

2 2,5 % 

c. Kedokteran 8 10,1 % 

d. MIPA 4 5,1 % 

e. Ilmu sosial 

dan politik  

3 3,8 % 

f. Ilmu budaya 5 6,3 % 

g. Peternakan 2 2,5 % 

h. Ilmu 

komunikasi 

1 1,3 % 

i. Keperawatan 9 11,4 % 

j. Perikanan 

dan ilmu 

kelautan 

1 1,3 % 

k. Teknologi 

industri 

pertanian  

4 5,1 % 

Angkatan    
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a. 2014 4 5,1 % 

b. 2015 14 17,7 % 

c. 2016 29 36,7 % 

d. 2017 32 40,5 % 

Jumlah kunjungan 

donasi 

  

a. 1 x 28 35,4 % 

b. 2 x 10 12,7 % 

c. 3-4 x 30 38 % 

d. 5-9 x 10 12,7 % 

e. >10 x 1 1,3 % 

Data : Sumber Primer 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari tingkat 

kecemasan sesaat (state anxiety) pada 

pendonor darah di mobil unit donor darah 

yang diselenggarakan di Universitas 

Padjadjaran didapatkan dari 79 responden, 

sebagian besar responden mengalami tingkat 

kecemasan ringan dan sebagian kecil 

mengalami kecemasan sedang sebanyak 

responden dan kecemasan berat. Sedangkan 

pada tingkat kecemasan dasar (trait anxiety) 

responden sebagian besar mengalami 

kecemasan sedang yaitu lalu sebagian kecil 

mengalami kecemasan ringan dan kecemasan 

berat. 

Dalam teorinya Spielberger (1972) 

memaparkan, bahwa kecemasan sesaat (state 

anxiety) merupakan suatu keadaan 

kecemasan yang dapat diartikan dalam istilah 

intensitas, perasaan tegang,  ketakutan pada 

sesuatu yang akan terjadi dan perasaan 

khawatir yang dialami individu dalam 

keadaan waktu tertentu diiringi dengan 

peningkatan saraf otonom. Kecemasan sesaat 

(state anxiety) ini muncul ketika individu 

dihadapkan pada situasi yang mengancam 

dan dianggap membahayakan individu 

tersebut. Dalam hal ini, bahaya yang 

dirasakan oleh sebagian besar pendonor 

darah di pandang sebagai suatu hal yang 

positif sehingga banyak pendonor yang 

dalam termasuk kategori kecemasan ringan. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Stuart 

(2007) yaitu kecemasan ringan merupakan 

kecemasan yang di anggap normal dalam 

kehidupan sehari-hari. Kecemasan tingkat ini 

dapat memotivasi belajar dan menumbuhkan 

kreativitas individu. Kecemasan ini akan 

meningkatkan lahan persepsi individu. Selain 

itu, donor darah merupakan kegiatan sukarela 

sehingga banyak pendonor yang telah 

mempersiapkan diri untuk mendonorkan 

darahnya, maka dari itu banyak pendonor 

yang mengalami kecemasan state kategori 

ringan.  

Kecemasan dasar (trait anxiety) yaitu 

kecemasan individu dimana umumnya 

kecemasan tersebut menetap dan  menjadi 

kecenderungan seseorang individu untuk 

merasa cemas. Individu yang memiliki 

kecemasan tersebut akan lebih mudah 

terstimulasi dalam menghadapi kecemasan.  

Kecemasan dasar (trait anxiety) tidak akan 

terlihat langsung pada tingkah laku individu, 

namun dapat terlihat dari banyaknya 

frekuensi Kecemasaan sesaat (state anxiety). 

Dalam hal ini pendonor darah banyak yang 

memilki kecenderungan individu pencemas 

sebab kecemasan dasar (trait anxiety) paling 

banyak pada kategori sedang. Berdasarkan 

tabel diatas, didapatkan hasil persebaran 

kecemasan sesaat (state) sedang, lebih 

banyak mengalami kecemasan dasar (trait) 

pada kategori sedang juga. Spielberger 

(1972) mengungkapkan kecemasan sesaat 

(state) ini  dipengaruhi oleh  kecemasan 

dasar (trait). Sebab individu dengan 

kecemasan dasar (trait) yang lebih tinggi 

akan menilai situasi lebih mengancam 

dibandingkan individu yang kecemasan dasar 

(trait) lebih rendah.   

Kecemasan yang dirasakan oleh pendonor 

juga dipengaruhi oleh karakteristik 

responden, salah satunya yaitu jumlah 

kunjungan donasi.  Responden yang paling 

banyak yaitu responden yang telah 

mendonorkan darahnya 3-4 kali sehingga 

banyak dari responden yang memiliki 

kecemasan sesaat (state) kategori ringan. 

Responden yang telah mendonorkan darah 

lebih dari satu kali telah memiliki mekanisme 

pertahanan diri dalam menghadapi donor 

darah.  Hal ini di dukung oleh penelitian kilic 

(2013) yang menyatakan kecemasan akan 

lebih tinggi pada pendonor pemula atau 
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pertama kali. Namun jika dilihat dari tingkat 

kecemasan sesaat (state) pada karakteristik 

jumlah kunjungan donasi lebih dari satu kali, 

yaitu 2 kali, 3-4 kali dan 5-9 kali masih 

tedapat pendonor yang mengalami tingkat 

kecemasan sedang (terdapat pada lampiran). 

Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan oleh 

mekanisme pertahanan diri yang tidak efektif 

pada pendonor, sehingga tidak berhasil 

menghalau kecemasan saat menghadapi 

donor darah. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian van dongen (2014) yang 

menyatakan pendonor pertama kali akan 

cemas terhadap jarum suntik sedangkan 

pendonor reguler atau pendonor tetap akan 

cemas terhadap kemungkinan akan 

mengalami pingsan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini didapatkan pendonor 

darah di mobil unit donor darah yang 

diselenggarakan di Universitas Padjadjaran 

sebagian besar responden mengalami tingkat 

kecemasan sesaat (state) ringan yaitu 

sebanyak 55 (79,6 %) dan sebagian kecil 

mengalami kecemasan sedang sebanyak 23 

(29,1 %) responden dan kecemasan berat 1 

(1,3 %) responden. Sedangkan pada tingkat 

kecemasan dasar (trait anxiety) responden 

sebagian besar mengalami kecemasan sedang 

yaitu sebanyak 52 (72,2%) responden lalu 

sebagian kecil mengalami kecemasan ringan 

sebanyak 20 (25,3 %) responden dan 

kecemasan berat 2 (2,5 %) responden. Selain 

itu masih terdapat pendonor yang mengalami 

tingkat  kecemasan sedang pada kunjungan 

donor lebih dari satu kali.   
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